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ABSTRAKSI

Saat ini perkembangan internet menunjukan peningkatan yang sangat pesat,
hal ini disebabkan meningkatnya jumlah pengguna smartphone terutama di kota-
kota besar. Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) telah merilis hasil
riset nasional terkait jumlah pengguna dan penetrasi internet di Indonesia pada
tahun 2015. Penggunaan data internet pada tahun 2005 mencapai 16 juta jiwa dan
terus meningkat setiap tahunya. Asian Games 2018 yang akan berlangsung di
Indonesia yang berlokasi di Jakarta dan Palembang. Pada acara ini akan
mengundang banyak penonton untuk menyaksikan pertandingan-pertandingan
yang akan dilaksanakan di Jakarta dan Palembang. Pada acara Opening dan Closing
diperkirakan akan 150 ribu orang yang akan hadir di area Gelora Bung Karno dari
berbagai negara. Para penyedia layanan internet harus bersiap untuk dapat
memenuhi kebutuhan pengguna, berdasarkan hasil pembahasan terkait dukungan
penggelaran infrastruktur High Speed Mobile Broadband ( Beyond 4G: 4.5G / 4.9G
/pre-5G / 5G) yang telah dilaksanan dan melibatkan seluruh operator seluler
melibatkan juga ATSI, INASGOC, Pengelola GBK, dan BRTI telah disampaikan
usulan requerment kecepatan akses per user yang harus dipenuhi adalah 5 Mbps
pada saat kondisi busy hour / peak traffic. Penelitian ini menggunakan capacity
planning untuk menghitung kebutuhan eNode pada indoor dan outdoor games di
Senayan, dan menghitung biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan jaringan
LTE, membuat dua sekenario untuk akses data sebesar 5 Mbps dan 1 Mbps dengan
bandiwith 5 MHz, 10, MHz, 15MHz dan 20 Mhz, menghitung kebutuhan eNodeB
operator seluler Telkomsel, IndosatOroredo, HCPT, XL Axita dan Smartfren.

Kata kunci : LTE, capacity planning, eNodeB,
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